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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang ditujukan pada
anak usia 0-6 tahun yang dilakukan dengan cara memberikan rangsangan kepada anak agar
jasmani dan rohaninya dapat tumbuh dan berkembang sehingga anak siap untuk memasuki
pendidikan selanjutnya. Supaya pendidikan di PAUD dapat berjalan sesuai dengan tujuan
pendidikan maka perlu adanya kurikulum sebagai nyawa berlangsungnya proses pendidikan
tersebut (Permendikbud No. 146 Tahun 2014).

PAUD melaksanakan kegiatan pendidikan pada anak usia 0-6 tahun, usia ini juga
disebut dengan masa keemasan (golden age), karena pada usia ini anak dipandang memiliki
tingkat perkembangan yang berbeda dengan anak usia diatasnya, masa ini merupakan masa
kritis bagi anak yang apabila tumbuh kembangnya tidak terpenuhi dengan baik, maka akan
berpengaruh terhadap kemampuan perkembangan anak pada tahap selanjutnya (Adriana,
2011:2). Salah satu perkembangan anak PAUD adalah perkembangan kognitif, terutama
sekali aspek kemampuan berhitung.

Berhitung merupakan bagian dari Matematika yang harus dikuasai. Pentingnya
mempelajari dan menguasai berhitung karena dapat membantu seseorang untuk mengatasi
dan memecahkan masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Melalui berhitung
anak dapat mengetahui waktu, serta dapat melakukan proses jual-beli, anak tidak akan mudah
ditipu atau dibohongi bila bisa berhitung. Selain itu berhitung juga merupakan tuntutan orang
tua bagi anak-anaknya.

Mengingat pentingnya kemampuan berhitung maka berhitung dapat diberikan melalui
berbagai macam cara. Guru juga dapat memilih berbagai macam model, metode dan media

dalam pembelajaran yang sesuai untuk tujuan pembelajaran berhitung. Metode-metode



pengajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia TK diantaranya: bermain, karyawisata,
bercakap-cakap, bercerita, demonstrasi, proyek dan pemberian tugas. Media pengajaran harus
menarik, bervariasi, variatif dan menyenangkan. Agar proses pembelajaran berhitung menjadi
mudah dilaksanakan pada anak TK dapat juga dilakukan melalui permainan.

Berdasarkan pengamatan pada bulan Desember 2020, kemampuan berhitung anak-
anak di kelompok B2 TK FKIP USK Banda Aceh belum mampu berhitung. Anak-anak belum
mampu menyebutkan bilangam dari 1-20 dengan benar sesuai dengan urutannya, anak-anak
juga kesulitan memasangkan lambang bilangan dengan benda misalnya dari 1-20, dan anak-
anak kelompok B juga masih ada yang tidak mampu membilang dan menunjuk benda dari 1-
20.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa masih ada anak kelompok B2 yang belum
berkembangan dengan baik kemampuan berhitungnya, sesuai dengan Permendikbud No. 137
Tahun 2014. Kondisi ini perlu dilakukan perbaikan sehingga kemampuan berhitung anak
dapat ditingkatkan, jika tidak dilakukan perbaikan dikhawatirkan akan berdampak pada
kemampuan-kemampuan lainnya.

Pembelajaran berhitung yang selama ini dilakukan di TK FKIP USK diajarkan dengan
menggunakan metode-metode konvensional seperti ceramah dan pemberian tugas serta
pengisian Lembar Kerja Anak (LKA). Sementara pembelajaran berhitung jarang digunakan
melalui permainan sehingga tidak begitu menarik bagi anak TK. Kurangnya variasi metode
yang digunakan guru dalam pembelajaran berhitung juga juga menyebabkan kebosanan bagi
anak dalam pembelajaran berhitung.

Permasalahan tersebut perlu dilakukan perbaikan dalam pembelajaran, khususnya
mengenai penggunaan metode pembelajaran. Salah satu metode yang diyakini mampu
mempengaruhi kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun adalah metode bercerita. Metode

bercerita merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman



belajar bagi anak TK, karena anak dapat mengungkapkan gagasannya dengan bahasanya
sendiri. Cerita yang disajikan guru secara lisan harus menarik dan mengundang perhatian
anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan anak usia dini.

Agar menarik, metode bercerita dalam penelitian ini digunakan bantuan media kotak
bergambar. Menurut Dyah dalam (Pratiwi, 2015:5) kotak gambar adalah kotak yang berisikan
gambar binatang yang dibawah gambar tersebut berisikan angka-angka yang digunakan
didalam kotak pada potongan-potongan gambar suatu media, baik karton, maupun kertas.
Anggarini (2011:17) memaparkan bahwa kotak gambar adalah media yang berfungsi untuk
mengenalkan suatu hal dengan cara yang menarik bagi anak.

Efektif atau tidaknya penggunaan metode bercerita menggunakan kotak gambar
terhadap kemampuan berhitung anak perlu dilakukan pengujian dan pembuktian secara ilmiah
dan keberhasilan penerapan metode pembelajaran juga ditentukan oleh guru yang
menerapkannya. Oleh karenanya penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Media Kotak Bergambar Terhadap

Kemampuan Berhitung Anak Kelompok B TK FKIP USK Banda Aceh”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah metode bercerita menggunakan media kotak bergambar

berpengaruh terhadap kemampuan berhitung anak kelompok B TK FKIP USK Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode bercerita menggunakan media kotak

bergambar terhadap kemampuan berhitung anak kelompok B TK FKIP USK Banda Aceh.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan memberikan suatu yang bermanfaat baik

secara teoritis dan praktis.

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah ilmu pengetahuan

dan wawasan guru PAUD sehingga menjadi profesional dalam bidang pembelajaran,

khususnya dalam mengembangkan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun salah

satunya melalui media bercerita.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi anak

Dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak, dan memberikan kesempatan pada
anak untuk ikut serta dalam proses belajar mengajar menggunakan metode bercerita
berbantu media kotak bergambar.

Bagi guru atau calon guru

Hasil penelitian ini sebagai masukan untuk guru dalam meningkatkan cara mengajar
melalui metode bercerita berbantu media kotak bergambar guna meningkatkan
kemampuan berhitung anak.

Bagi sekolah

Memberikan masukan pada kepala sekolah dalam membuat kebijakan tentang
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah melalui pelatihan bagi guru tentang
penggunaan metode bercerita berbantu media kotak bergambar.

Bagi Peneliti

Penelitian ini akan memberikan manfaat yaitu pengalaman praktis dalam bidang
penelitian ilmiah dan dapat mengetahui peningkatan kemampuan berhitung anak

melalui metode bercerita berbantu media kotak bergambar.



1.5 Anggapan Dasar dan Hipotesis

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah salah satu metode yang dapat
meningkatkan kemampuan berhitung anak adalah metode bercerita. Hipotesis penelitian ini
yaitu diduga penerapan metode bercerita menggunakan media kotak bergambar berpengaruh

terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak kelompok B TK FKIP USK Banda Aceh.

1.6 Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah-istilah yang terdapat dalam

judul penelitian, berikut didefinisikan istilah-istilah tersebut.

1. Metode bercerita
Bercerita dapat digunakan sebagai metode mengajar terutama pada pendidikan di TK, anak
pada umumnya suka mendengar cerita, situasi inilah yang digunakan sebagai situasi
kegiatan pelaksanaan program. Manfaat metode bercerita bagi anak TK di antaranya
adalah melatih daya serap atau daya tangkap anak TK, melatih daya pikir anak TK, melatih
daya konsentrasi anak TK, mengembangkan daya imajinasi anak, menciptakan situasi yang
menggembirakan serta mengembangkan suasana hubungan yang akrab sesuai dengan
tahap perkembangannya. Metode bercerita dalam penelitian ini menggunakan media kotak
bergambar angka sehingga kemampuan berhitung anak dapat ditanamkan melalui metode
bercerita.

2. Kemampuan berhitung
Kemampuan berhitung adalah kemampuan untuk menggunakan keterampilan berhitung
atau suatu daya atau kesanggupan dalam diri setiap individu dalam menyelesaikan tugas
menjumlah, mengalikan, maupun melakukan segala hal yang berkaitan dengan perhitungan

atau ilmu matematika. Kemampuan berhitung yang dimaksud disini adalah kemampuan



anak mengenal dan menghitung angka dari 0 sampai 20. Adapun keterampilan berhitung

yang dapat dilatih bagi anak-anak TK adalah mencacah.
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